pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

HUBUNGAN TEKNIK BERSENGGAMA TERHADAP JENIS KELAMIN ANAK
PADA KELUARGA DI WILAYAH KERJA KANTOR URUSAN AGAMA
RAJABASA DAN KEDATON

Dalfian'*, Falendha Nadesya?, Akhmad Kheru Dharmawan3, Bambang
Kurniawan+

!Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati
2Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati
3Departemen Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati
“Departemen Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati

“JEmail Korespondensi :drdelfi@malahayati.ac.id

Abstract: The Relationship of Intercourse Technique to The Sex of Children
in Families in The Working Area of KUA Rajabasa and Kedaton. Planning the
sex of a child is not something magical as eggs and sperm are living things that can
be seen using a microscope. Having a baby with the gender the parents want is a
common culture around the world, perhaps even in Indonesia. To find out the
relationship between intercourse techniques and the sex of children in families in
the working area of KUA Rajabasa and Kedaton in 2022. This type of research uses
analytical observational methods with retrospective methods and purposive random
sampling techniques. There is no significant relationship between intercourse
techniques and the sex of the first child with a p-value = 0.083 (>0.05). Likewise,
it is known that there is no significant relationship between intercourse techniques
and the sex of the second child with a p-value = 0.618 (>0.05). There is no
relationship between intercourse techniques and the sex of children in families in
the working area of KUA Rajabasa and Kedaton in 2022.

Keywords: Sex, Coitus Technique

Abstrak: Hubungan Teknik Bersenggama Terhadap Jenis Kelamin Anak
Pada Keluarga Di Wilayah Kerja Kantor Urusan Agama Rajabasa Dan
Kedaton. Merencanakan jenis kelamin anak bukanlah sesuatu hal yang gaib
karena sel telur dan sperma merupakan benda hidup yang bisa dilihat dengan
menggunakan mikroskop. Bayi dengan jenis kelamin yang sesuai dengan keinginan
orang tua merupakan salah satu budaya yang umum di seluruh dunia, bahkan
mungkin di Indonesia. Mengetahui hubungan teknik bersenggama terhadap jenis
kelamin anak pada keluarga di wilayah kerja KUA Rajabasa dan Kedaton tahun
2022. Jenis penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan metode
retrospektif dan teknik pengambilan purposive random sampling. Diketahui tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara teknik bersenggama terhadap jenis
kelamin anak pertama dengan p-value =0,083 (>0,05). Demikian juga dikethui
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara teknik bersenggama terhadap jenis
kelamin anak kedua dengan p-value =0,618 (>0,05). Tidak terdapat hubungan
antara teknik bersenggama terhadap jenis kelamin anak pada keluarga di wilayah
kerja KUA Rajabasa dan Kedaton tahun 2022.

Kata Kunci: Jenis Kelamin, Teknik Bersenggama

PENDAHULUAN

Anak adalah seorang yang dengan kebutuhan psikologis seperti
dilahirkan dari perkawinan antara keterhubungan, keterlibatan dalam
seorang perempuan dengan seorang suatu kegiatan, kebermaknaan dalam
laki-laki meskipun tidak melakukan hidup, dan memiliki pengalamandiri
pernikahan tetap dikatakan anak yang positif (Hansen, 2009).
(Lesmana, 2012). Kehadiran anak Keinginan orang tua untuk
memiliki  manfaat yang berkaitan memilih jenis kelamin tertentu dan
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kecenderungan untuk ingin memiliki
anak sesuai dengan yang diinginkan
diidentifikasi di banyak budaya.
Penelitian di Pakistan tentang keinginan
jenis kelamin anak dan permintaan jenis
kelamin anak sebelum hamil terhadap
301 wanita hamil, didapatkan bahwa
41,5% ingin memiliki keluarga dengan
jumlah anak laki-laki dan perempuan
yang sama; 3,3% hanya ingin memiliki
anak laki-laki, hanya 1,0% anak
perempuan, 27,6% lebih banyak anak
laki-laki daripada anak perempuan dan
4,3% lebih banyak anak perempuan
daripada anak laki-laki, dan 22,3%
menyatakan bahwa mereka tidak peduli
dengan komposisi  jenis kelamin
keluarga mereka (Ziabair F et al.,
2017). Menempatkan bayi dalam kondisi
mental dan fisik yang tidak sesuai akan
menyebabkan gangguan pada
pertumbuhan dan perkembangan bayi
(Kazemian dkk., 2020), sehingga
terpenuhinya keinginan orang tua
terhadap salah satu jenis kelamin
tertentu mungkin penting untuk
dilakukan.

Jumlah populasi di dunia pada
tahun 2021 untuk yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 3,97 miliar dan
jumlah populasi wanita sebanyak 3,90
miliar jiwa. Populasi penduduk
Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia dalam 10
tahun ini terlihat peningkatan populasi
Wanita (49%) mendekati sejumlah
populasi laki-laki. Fenomena di
sekeliling kita juga terlihat jumlah anak
perempuan lebih banyak dari anak laki-
laki (BPS, 2020). Pada tahun 2021,
jumlah penduduk Negara Indonesia
sebanyak 272 682,5 juta penduduk
dengan jumlah yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 134 811,5 juta
jiwa dan laki-laki sebanyak 137 871,1
juta jiwa (BPS, 2021). Di provinsi
Lampung pada tahun 2020 terdapat
4.359.897 penduduk berjenis kelamin
laki-laki, dan 4.161.304 jiwa berjenis
kelamin perempuan (BPS Provinsi
Lampung, 2020). Sedangkan di kota
Bandar lampung pada tahun 2021 yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak
603.532 jiwa dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 581.417 jiwa (BPS
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Kota Bandar Lampung, 2021). Adapun
jumlah penduduk di kecamatan rajabasa
pada tahun 2021 adalah sebanyak
29.954 jiwa berjenis kelamin laki-laki
dan 28.568 jiwa untuk perempuan
dengan pesentase 49% dari jumlah
penduduk. Di kecamatan kedaton
sendiri jumlah penduduk pada tahun
2021 yaitu sebanyak 29.478 jiwa yang
berjenis kelamin laki-laki dan 28.786
jiwa yang berjenis kelamin perempuan
(BPS Kota Bandar Lampung, 2021).

Berbagai macam wusaha dapat
dilakukan demi bisa mendapatkan bayi
dengan jenis kelamin tertentu. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh budaya
masyarakat Ampek Angkek yang berada
di Sumatera Barat adalah dengan
mendatangi tukang urut yang dikenal
mampu dalam melakukan ini. Mengurut
badan dilakukan secara keseluruhan
guna memperbaiki jalannya peredaran
darah, kemudian diberikan ramuan yang
digunakan pengobatan selanjutnya agar
mendapatkan jenis kelamin anak yang
diharapkan (S Devi, 2015).

Sejumlah ahli berpendapat kita

dapat mencoba mendapatkan bayi
berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan melalui metode khusus.
Jenis kelamin bayi ditentukan oleh

kromosom sperma manusia. Sel telur
memiliki kromosom X, sedangkan
sperma mengandung kromosom X atau
Y. Jika sel telur dibuahi oleh sperma
dengan kromosom Y, maka pasangan
suami istri akan memiliki bayi laki-laki.
Sementara sel telur jika dibuahi oleh
sperma dengan kromosom X, maka
pasangan tersebut akan memiliki bayi
perempuan. Jadi peluang mendapatkan
anak laki-laki atau perempuan adalah
sama, vyaitu 50: 50 (RP Pangestuti,
2017).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Landrum B. Shettles,
seorang Dokter ahli di Rumah Sakit
Columbia mengungkapkan teori seleksi
jenis kelamin, vyang lebih dikenal
dengan istilah “Metode Shettles” untuk
menentukan jenis kelamin anak yang
diinginkan. Apabila pasangan suami-istri
menginginkan anak laki-laki, maka
berhubungan badan dilakukan saat
menjelang ovulasi. Dan jika pasangan
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suami-istri menginginkan anak
perempuan, maka berhubungan badan
dilakukan pada waktu yang cukup jauh
sebelum ovulasi yaitu sekitar 2-3 hari
menjelang ovulasi (Said HM, 2014).
Menurut metode shettles posisi
bersenggama juga dapat menentukan
jenis kelamin pada anak. Untuk
mendapatkan anak perempuan, lakukan
posisi hubungan intim dengan posisi
missionary (saling berhadapan) vyaitu
sang istri berada di bawah sang suami
dan untuk mendapatkan anak laki-laki
lakukanlah posisi berhubungan intim
dari arah belakang (Adi D Tilong, 2015).
Para ilmuwan Perancis berpendapat
bahwa jenis kelamin anak tergantung
pada kecukupan gizi ibu terhadap bahan
makanan tertentu. Orang tua yang
memiliki anak lelaki banyak
mengkonsumsi natrium dan kalium,
sedangkan orang tua yang memiliki
anak perempuan banyak mengkonsumsi
kalsium dan magnesium (New scientist,

2017).

Berdasarkan uraian di atas,
terlihat bahwa memiliki bayi dengan
jenis kelamin yang sesuai dengan

keinginan orang tua merupakan salah
satu budaya yang umum di seluruh
dunia, bahkan mungkin di Indonesia.
Tidak sedikit para orang tua mencari
cara dan melakukan berbagai upaya
khusus agar mendapatkan jenis kelamin
anak sesuai dengan yang diinginkan,
salah satu contohnya adalah dengan

melakukan berbagai modifikasi dalam
teknik berhubungan badan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan penelitian
berupa survei analitik dengan
pendekatan retrospektif dimana artinya
dilakukan suatu penelitian  untuk
mempelajari dinamika korelasi atau

hubungan antara faktor-faktor resiko
dengan efek, dengan metode
pendekatan observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (point time approach), artinya tiap
subjek penelitian hanya diobservasi
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cukup sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap status karakter atau
variabel subjek pada saat pemeriksaan
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah kerja KUA
Rajabasa dan Kedaton Bandar Lampung
pada bulan Desember 2022 - Mei 2023.

Populasi adalah keseluruhan objek

penelitian atau objek vyang diteliti
(Notoatmodjo, 2012). Populasi pada
penelitian ini adalah subjek yang
memenuhi kriteria yang telah

ditetapkan. Penentuan jumlah populasi
pada penelitian ini didasarkan pada
jumlah pasangan yang telah menikah
dalam lima tahun terakhir (2016-2021)
di wilayah kerja KUA Rajabasa dan KUA
Kedaton, dengan jumlah total vyaitu
sebanyak 3.135 pasangan dan rata-rata
pasangan menikah sebanyak 627
pasangan per tahun. Sampel
merupakan objek yang diteliti dan juga
dianggap mewakili keseluruhan dari
populasi (Notoatmodjo, 2012). Sampel
pada penelitian ini adalah masyarakat
pasangan keluarga diwilayah kerja KUA
Rajabasa dan Kedaton Bandar Lampung
yang harus memenuhi kriteria sampel
berjumlah 250 pasangan.

Pada penelitian ini analisis
univariat digunakan untuk melihat
distribusi frekuensi jenis kelamin anak
respoden dan distribusi frekuensi teknik
bersenggama responden serta distribusi
frekuensi jenis kelamin yang
sesuai/tidak sesuai teknik bersenggama.
Penelitian ini, peneliti akan menguji
hubungan teknik bersenggama terhadap
jenis kelamin anak pertama dan anak
kedua responden secara signifikan
bermakna atau tidak bermakna. Tingkat
kepercayaan yang digunakan pada uji
analisis ini adalah 95% (p-value =
0,05). Keputusan uji ini adalah jika p-
value < 0,05 berarti ada hubungan yang
bermakna antara variabel independen
dengan variabel dependen atau
hipotesis (Ha) diterima dan jika p-value
> 0,05 berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara variabel independen
dengan variabel dependen atau
hipotesis (HO) diterima (Notoatmodjo,
2014).
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HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Usia:
<20 Tahun 12 4.8
20 - 29 Tahun 147 58.8
30 -35 Tahun 89 35.6
>35 Tahun 2 0.8
Jumlah 250 100.0
Pendidikan terakhir
Sekolah Dasar (SD/Sederajat) 6 2.4
Sekolah Menengah (SMP/SMA) 91 36.4
Sekolah Tinggi (Diploma, S1, 153 61.2
S2, S3)
Jumlah 250 100.0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 5 2.0
Ibu Rumah Tangga 79 31.6
Petani / Buruh 15 6.0
Karyawan Swasta 40 16.0
PNS/BUMN/TNI/POLRI 82 32.8
Lain-lain 29 11.6
Jumlah 250 100.0
Jumlah Anak
2 anak 103 41.2
3 anak 112 44.8
>3 anak 35 14.0
Jumlah 250 100.0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak Responden

Anak I Anak II
. . Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin (n) (%) (n) (%)
Laki-laki 120 48.0 134 53.6
Perempuan 130 52.0 116 46.4
Jumlah 250 100.0 250 100.0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Teknik Bersenggama Pasangan Keluarga

Anak I Anak II
Posisi Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(n) (%) (n) (%)
Arah depan 227 90.8 210 84.0
Arah Belakang 23 9.2 40 16.0
Total 250 100.0 250 100.0
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Tabel 4. Analisis Chi Square Teknik Bersenggama terhadap Jenis
Kelamin Anak Pertama

Jenis Kelamin Anak OR(min-

Teknik Laki-laki Perempuan Total P- maks)
Bersenggama n % n % n % value CI 96%

Arah Depan 105 42.0 122 48.8 227 90.8 2.179
0.083 (0.880-

Arah Belakang 15 6.0 8 3.2 23 9.2 5.342)

Tabel 5. Analisis Chi Square Teknik Bersenggama terhadap Jenis
Kelamin Anak Kedua

Jenis Kelamin Anak OR(min-
Teknik Laki-laki Perempuan Total P- maks)
Bersenggama n % n % n % value CI 96%
Arah Depan 114 45.6 96 38.4 210 84.0 0.842
0.618 (0.428 -
Arah Belakang 20 8.0 20 8.0 40 16.0 1.657)
PEMBAHASAN Berdasarkan pendidikan orang tua,
Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas berpendidikan
terdapat 227 responden (90.8%) Diploma/S1,52,S3 vyaitu sebanyak 153
menggunakan posisi teknik responden dengan presentase 61,2%
bersenggama dari arah depan dimana frekuensi jenis kelamin anak

(missionary) dan sisanya sebanyak 23
responden (9.2%) menggunakan posisi
dari arah belakang sebelum
memperoleh anak pertama. Sedangkan
pada anak kedua, menunjukkan bahwa
dari 250 responden sebanyak 210
responden (84.0%) menggunakan posisi
teknik bersenggama dari arah depan
dan sebanyak 40 responden (16.0%)
dari arah belakang. Diketahui bahwa
dari 250 responden, mayoritas
responden berusia 20-29 tahun dengan
frekuensi 147 orang atau 58.8% dimana
frekuensi jenis kelamin anak terbanyak
merupakan jenis kelamin laki-laki.
Menurut Rajput et al (2016), semakin
tua usia pria maka akan semakin besar
kemungkinan untuk memiliki anak
perempuan, hal ini berkaitan dengan
perubahan level hormon pada pria yang

terjadi seiring pertambahan usia.
Perubahan hormon tersebut dapat
meningkatkan peluang sperma

pembawa kromosom X untuk membuahi
sel telur. Pada penelitian ini mayoritas
usia responden bukan merupakan usia
tua sehingga level hormon pria yang
dimiliki lebih banyak menghasilkan anak
laki-laki.

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 9, September 2023

terbanyak merupakan jenis kelamin
laki-laki. Hal tersebut sangat
dipengaruhi oleh persepsi mereka

terhadap nilai anak, baik anak laki-laki
maupun perempuan. Keinginan untuk
memiliki anak sebagian ditentukan oleh
karakteristik latar belakang individu
seperti agama, pendidikan, tempat
tinggal, tipe dan keluarga. Apabila suatu
keluarga hanya memiliki anak dengan
satu jenis kelamin tertentu, maka upaya
untuk membentuk keluarga kecil
mengalami kendala. Orang tua yang
hanya memiliki anak perempuan akan
terus berupaya untuk mendapatkan
anak laki-laki, dan sebaliknya. Pasangan
suami istri cenderung menginginkan
kedua jenis kelamin anak hadir dalam
keluarga mereka walaupun anak laki-
laki kadang dianggap memiliki nilai lebih
tinggi sebagai imam dalam ibadah dan
ahli waris bagi saudara perempuannya
(Rahardja dkk, 2021).

Beberapa negara di Asia Selatan,
anak laki-laki lebih berharga
dibandingkan dengan anak perempuan
karena alasan ekonomi dan sosial. Anak

laki-laki dianggap akan lebih bisa
membawa kesejahteraan di dalam
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keluarga. Sementara itu, anak
perempuan diinginkan dalam keluarga
untuk membantu pekerjaan rumah
tangga dan untuk menemani serta
merawat orang tua. Anak laki-laki
seringkali dianggap sebagai penerus

reputasi keluarga dan anak perempuan

sebagai pendamping orang tua saat
berusia lanjut (Rahardja dkk, 2021).
Teori tersebut sesuai dengan asumsi

penulis dan hasil penelitian pada hasil
karakteristik responden yang
menunjukkan bahwa pendidikan dan
pekerjaan memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap jenis kelamin anak.
Berdasarkan hasil jawaban dari
kuesioner pada bagian upaya khusus
untuk mendapatkan jenis kelamin anak
yang diinginkan, dengan cara istri
mengubah posisi berhubungan untuk
mendapatkan anak laki-laki berjumlah

45 responden (18%) dan 205
responden (82%) memilih tidak
mengubah posisi berhubungan.
Sedangkan istri yang memilih

mengubah posisi berhubungan untuk
mendapatkan anak perempuan vyaitu
sebanyak 48 responden (19.2%) dan
sebanyak 202 responden (80.8%)
memilih untuk tidak mengubah posisi
berhubungan. Berdasarkan pasangan
yang berhubungan intim lebih dari satu
kali sebelum istri diketahui hamil anak
pertama yaitu sebanyak 207 responden
(82.8%) dan 43 responden (17.2%)
melakukan hubungan intim tidak lebih
dari satu kali sebelum istri hamil anak
pertama. Sedangkan sebelum istri
diketahui hamil anak kedua, terdapat
sebanyak 203 responden (81.2%) yang
berhubungan intim lebih dari satu kali,
dan 47 responden (18.8%) diketahui
melakukan hubungan tidak lebih dari
satu kali sebelum istri hamil anak
kedua. Upaya pertolongan medis untuk
mendapatkan anak laki-laki dilakukan
oleh sebanyak 12 responden (4.8%)
dan sebanyak 13 responden (5.2%)
untuk anak perempuan. Sedangkan,
upaya pertolongan non-medis seperti
dukun atau yang lainnya dilakukan oleh
sebanyak 7 responden (2.8%) untuk
mendapatkan anak laki-laki dan
sebanyak 6 responden (2.4%) untuk
mendapatkan anak perempuan.
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Mayoritas responden memiliki 2
anak vyaitu sebanyak 103 responden
(41.2%) dimana frekuensi jenis kelamin
anak terbanyak merupakan jenis
kelamin laki-laki.  Penelitian yang
dilakukan oleh Rahardja dkk (2021),
menunjukkan bahwa setiap keluarga
yang belum memiliki anak dengan jenis
kelamin lengkap cenderung tidak
menggunakan kontrasepsi, memiliki
keinginan menambah anak dan berhenti
setelah memperoleh enam orang anak.
Alasan mereka berhenti menambah
anak karena masalah ekonomi
(Nurjono, 2014). Secara umum terlihat
bahwa wanita dengan dua anak atau
lebih yang semuanya laki-laki atau
perempuan, cenderung lebih ingin
memiliki anak lagi dibandingkan dengan
wanita yang telah memiliki anak laki-
laki dan perempuan. Sebagai contoh,
pada kelompok wanita yang memiliki
tiga anak dan ketiganya adalah laki-laki
memiliki kecenderungan tertinggi untuk

menginginkan anak lagi (OR=2,26)
dibandingkan dengan mereka yang
telah memiliki anak laki-laki dan

perempuan (Rahardja dkk, 2021).

Hasil analisis uji Chi Square pada
penelitian ini diperoleh dengan nilai
signifikansi p-value sebesar 0.083 untuk
anak pertama dan p-value sebesar
0.618 untuk anak kedua. karena nilai
signifikansi P>0.05, maka membuktikan

bahwa Ha ditolak dan HO dapat
diterima. Yang artinya menurut olah
data statitiska bahwa tidak ada

hubungan teknik bersenggama terhadap
jenis kelamin anak pada keluarga di

wilayah kerja KUA Rajabasa dan
Kedaton Bandar Lampung.
Penentuan jenis kelamin pada

manusia ditentukan oleh kromosom.
Kromosom dibedakan atas autosom
(kromosom tubuh) dan kromosom
kelamin (kromosom seks). Inti sel tubuh
manusia mengandung 46 buah
kromosom, terdiri 22 pasang autosom
dan 2 atau sepasang kromosom
kelamin. Seorang perempuan memiliki
22 pasang autosom dan satu pasang
kromosom X, sehingga formula
kromosom perempuan adalah 22AAXX.
Seorang laki-laki memiliki 22 pasang
autosom + 1 kromosom-X + 1
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kromosom-Y, maka formula kromosom
laki-laki ialah 22AAXY. Seorang
perempuan menghasilkan sebuah sel
telur (ovum) vyang bersifat haploid,
ovum mengandung 22 autosom dan
sebuah kromosom X (22AX). Sedangkan
laki-laki membentuk dua macam
spermatozoa yaitu spermatozoa yang
memiliki 22 autosom dan sebuah
kromosom-X (22AX) yang dinamakan
ginospermium dan spermatozoa yang
memiliki 22 autosom clan sebuah
kromosom-Y (22AY) yang dinamakan
androspermium. Apabila sebuah sel
telur dibuahi oleh sebuah
ginospermium, maka terbentuklah anak
perempuan, tetapi apabila yang
membuahi androspermium terjadilah
anak laki-laki (Muchtaromah, 2007).
Oleh karena itu, para ilmuwan genetika
mengatakan bahwa jenis kelamin janin

(laki-laki maupun perempuan) sudah
ditentukan sejak kali pertama
spermatozoa bertemu dengan ovum

didalam sperma yang bercampur (zigot)
(Saputro, 2016).

Metode untuk mendapatkan anak
laki-laki lebih mudah daripada metode
untuk mendapatkan anak perempuan.
Hubungan badan yang terjadi semakin
dekat dengan waktu ovulasi akan
mempunyai peluang besar
mendapatkan anak laki-laki. Sekresi
lendir yang dikeluarkan wanita
menjelang ovulasi mendukung
kehidupan sperma berjenis Y. Sperma Y
dengan ukuran diameter kepala lebih
kecil memungkinkan berenang dengan
kecepatan tinggi pada kondisi basa,
sehingga lebih cepat mencapai sel telur
daripada sperma X. Kesempatan yang
paling bagus untuk menghasilkan anak
dengan jenis kelamin laki-laki adalah
dalam waktu 12-24 jam sebelum ovulasi
terjadi, sedangkan untuk menclapatkan
anak perempuan 2 hari sebelum
perkiraan waktu ovulasi karena sperma
jenis X lebih kuat dan lebih bertahan
lama dalam posisi menunggu
kedatangan sel telur. Lingkungan kimia
organ reproduksi wanita sangat penting

dalam pemilihan jenis kelamin.
Kebanyakan wanita mengalami
perubahan lingkungan vyang lebih
beralkalin (basa) dan Ilebih mau
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menerima sperma ketika mendekati
ovulasi. Tindakan alami yang bisa
dilakukan untuk mempertinggi kondisi
basa dan daya tembus servical mucus

adalah orgasme wanita. Ibu vyang
menginginkan anak laki-laki harus
mencoba untuk mengalami orgasme

selama berhubungan badan sebelum
ayah mengalami orgasme. Orgasme
wanita biasanya meningkatkan jumlah
sekresi alkalin alami sehingga
membantu mengantarkan sperma ke
arah servik sedangkan apabila
menginginkan anak perempuan
sebaiknya si ibu menghindari terjadinya
orgasme (Muchtaromah, 2007).

Faktor yang mempengaruhi jenis
kelamin pada janin yakni kondisi
fisiologis wanita dapat dipengaruhi oleh
usia, kesehatan tubuh, kadar hormon
dalam tubuh, pengalaman kehamilan,
nutrisi, perilaku seksual dan kondisi
lingkungan tempat tinggal. Faktor
lingkungan dapat mempengaruhi rasio
jenis kelamin pada kelahiran vyaitu
bahwa kenaikan 1C akan meningkatkan
kemungkinan kelahiran bayi perempuan
serta negara di daerah tropis cenderung
menghasilkan bayi perempuan lebih
banyak (Poli dkk, 2015). Teori ini juga
sejalan dengan penelitian Kubiak et al,
(2020) yang menunjukkan bahwa faktor
lingkungan terlibat dalam penentuan
jenis kelamin. Jenis kelamin ditentukan
secara genetis dan dapat dipengaruhi
oleh efek suhu atau temperatur di
sekitar tempat tinggal. Pada individu
yang tinggal di daerah pada suhu yang
lebih rendah (25-30°C) hampir secara
eksklusif lebih banyak menghasilkan
anak laki-laki dan pada suhu yang lebih
tinggi (31-35°C) hampir secara eksklusif
lebih banyak menghasilkan anak
perempuan (Kubiak et al/, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa: Distribusi frekuensi
teknik  bersenggama untuk anak
pertama, terdapat 227 (90.8%)
responden dengan posisi teknik
bersenggama dari arah depan dan 23
(9,2%) responden dengan posisi dari
arah belakang. Distribusi frekuensi
teknik senggama untuk anak kedua,
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terdapat 210 (84.0%) responden
menggunakan posisi teknik
bersenggama dari arah depan dan 40
(16.0%) responden dari arah belakang.
Distribusi frekuensi jenis kelamin anak

pertama paling banyak adalah
perempuan sebanyak 130 (52.0%)
responden, laki-laki sebanyak 120

(48.0%) responden. Distribusi frekuensi
jenis kelamin anak kedua paling banyak
adalah laki-laki sebanyak 134 (53.6%)
responden, dan perempuan sebanyak
116 (46.4%) responden. Diketahui tidak
terdapat hubungan vyang signifikan
bermakna antara teknik bersenggama
terhadap jenis kelamin anak pertama
dengan p-value =0,083 (>0,05) dan
tidak terdapat hubungan yang signifikan
bermakna antara teknik bersenggama
terhadap jenis kelamin anak kedua
dengan p-value =0,618 (>0,05).
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